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ABSTRACT
This study aims to analyze the financial management of SMP Labschool UNESA 2 in supporting educational activities, encompassing the stages of planning, organizing, implementation, as well as supervision and evaluation. This research employs a qualitative descriptive approach with data collected through in-depth semi-structured interviews with the school principal, school treasurer, and BOS treasurer, as well as documentation studies. Data analysis was conducted using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldana (2014), with validity ensured through source and technique triangulation. The results indicate that financial planning is based on Dapodik data and the school's educational report card; organizing is carried out through a clear division of responsibilities supported by the ARKAS application; implementation is conducted in accordance with applicable regulations using ARKAS and SIPLAH systems; and supervision is performed through periodic document verification and reporting to the Education Office via SIPKS. Overall, financial management at SMP Labschool UNESA 2 has been implemented in accordance with the principles of transparency, accountability, effectiveness, and efficiency in supporting the quality of educational activities.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan keuangan di SMP Labschool UNESA 2 dalam mendukung kegiatan pendidikan, yang mencakup tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara semi terstruktur bersama kepala sekolah, bendahara sekolah, dan bendahara BOS, serta studi dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014) dengan keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan keuangan dilakukan berdasarkan data Dapodik dan rapor pendidikan sekolah; pengorganisasian dijalankan melalui pembagian tanggung jawab yang jelas dengan dukungan aplikasi ARKAS; pelaksanaan dilakukan sesuai regulasi menggunakan sistem ARKAS dan SIPLAH; serta pengawasan dilaksanakan melalui verifikasi dokumen pertanggungjawaban dan pelaporan kepada Dinas Pendidikan melalui aplikasi SIPKS. Secara keseluruhan, pengelolaan keuangan SMP Labschool UNESA 2 telah dilaksanakan sesuai prinsip transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi dalam menunjang kualitas kegiatan pendidikan.
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A.	Pendahuluan
Perkembangan dunia Pendidikan menuntut setiap lembaga pendidikan untuk mampu mengelola seluruh sumber daya secara efektif dan efisien, termasuk dalam aspek keuangan. Pengelolaan keuangan sekolah merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung keberlangsungan dan kualitas kegiatan Pendidikan, baik yang bersifat akademik maupun non-akademik. Menurut Lestari, 2017 pengelolaan keuangan sekolah berperan penting dalam mencapai tujuan pendidikan, sekaligus menunjang kesejahteraan Lembaga dan meningkatkan kualitas serta keberhasilan proses pembelajaran. Pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya mencakup aspek perencanaan, tetapi juga pengorgnisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi yang dilakukan secara sistematis, transparan, dan akuntabel.
Pengelolaan keuangan Pendidikan masih mengahadapi berbagai tantangan. Menurut Rafi, dkk 2024 manajemen keuangan Pendidikan mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap penggunaan dana untuk mendukung kegiatan Pendidikan. Selain itu keterbatasan anggaran, kurang optimalnya perencanaan, serta belum maksimalnya pengawasan sering menjadi hambatan dalam pengelolaan keuangan sekolah. Bahkan, dalam kodisi tertentu seperti masa pandemi, pengelolaan keuangan mengalami perubahan signifikan akibat menurunnya pemasukan dan meningkatnya kebutuhan operasional Pendidikan (Hafni & Rahmawati, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang tidak optimal dapat berdampak langsung terhadap pelaksanaan kegiatan Pendidikan.
Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya pengelolaan keuangan yang efektif dalam menunjang kegiatan Pendidikan di sekolah. Dana Pendidikan merupakan factor penting dalam menentukan kualitas Pendidikan, karena digunakan untuk membiayai berbagai kebutuhan seperti kegiatan pembelajaran, sarana dan prasarana, serta operasional sekolah (Hafni & Rahmawati, 2022). Secara konseptual, pengelolaan keuangan sekolah harus dilaksanakan secara terpadu melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan antara konsep ideal tersebut dengan kondisi di lapangan, di mana Tingkat keterbukaan, efektivitas, efisiensi pengelolaan keuangan berbeda-beda pada setiap sekolah (Rasyid & Karim, 2025).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan di SMP Labschool UNESA 2 dengan tujuan untuk menganalisis bagaimana pengelolaan keuangan dalam menunjang kegiatan penidikan, yang meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh gambaran secara secara langsung mengenai praktik pengelolaan keuangan di sekolah, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan dalam Upaya peningkatan kualitas manajemen keuangan Pendidikan.
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai pengelolaan keuangan di SMP Labschool Unesa 2 dalam mendukung kegiatan pendidikan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya memahami fenomena secara holistik melalui data yang bersifat naratif dan kontekstual (Sugiono, 2019). sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung melalui wawancara mendalam dengan para informan yang dipilih langsung secara purposif yakni kepala sekolah selaku penanggung jawab tertinggi pengelolaan keuangan sekolah, bendahara sekolah selaku pengelola keungan rutin operasional sekolah, dan bendahara BOS (Bantuan Operasional Sekolah) selaku pengelola dana bantuan pemerintah. Ketiga informan tersebut dipilih karena memiliki keterlibatan langsung dan wewenang dalam pengelolaan keuangan sekolah. Data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi berupa dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan, antara lain Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), laporan realisasi anggaran, laporan pertanggungjawaban keuangan, buku kas umum, serta dokumen pengelolaan dana BOS. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya guna menggali informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pelaporan keuangan sekolah.
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang meliputi empat tahapan, yaitu pengumpulan data (data collection), kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification). Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari ketiga informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan hasil wawancara dengan data yang diperoleh melalui studi dokumentasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Perencanaan pengelolaan keuangan sekolah di SMP Labschool UNESA 2
		Pada tahap perencanaan, bendahara membuat anggaran berdasarkan kebutuhan tahun sebelumnya dan sumber dana yang tersedia, seperti BOS dan BOPDA, serta dana operasional sekolah yang berasal dari SPP. Menurut bendahara sekolah di SMP Labschool 2 Unesa dijelaskan jika untuk satu tahun kedepan tetap ada penganggaran dan juga terdapat bantuan dari pemerintah yakni BOPDA, akan tetapi yang paling utama ialah SPP yang mana akan mereka setorkan kepada yayasan untuk setiap pemasukan SPP. Hasil menunjukkan bahwa perencanaan anggaran sekolah didasarkan pada kebutuhan riil sekolah dan disesuaikan dengan sumber pendanaan yang ada. Anggaran ini disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti gaji guru, listrik, air, dan perawatan gedung. Pola tersebut sejalan dengan prinsip perencanaan anggaran pendidikan yang menekankan prioritas kebutuhan operasional dan keberlanjutan layanan sekolah (Putri et al., 2025).	
		Berdasarkan hasil wawancara dengan bendahara BOS, perencanaan pengelolaan keuangan di SMP Labschool UNESA 2 diawali dengan penyesuaian data jumlah peserta didik yang tercatat dalam sistem Dapodik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Rahayuningsih, 2020) yang mengatakan bahwa tahap pendataan Data Pokok Pendidikan (Dapodik) menjadi langkah awal yang penting dalam proses pengalokasian dan penyaluran dana BOS. Dalam hal ini, bendahara tidak secara langsung melakukan verifikasi data karena tugas tersebut dilakukan oleh operator sekolah. Bendahara hanya menerima data yang sudah ditetapkan sebagai dasar pencairan dana BOS. Jumlah dana yang diterima sekolah disesuaikan dengan jumlah siswa yang terdata pada cut-off Dapodik setiap tanggal 31 Agustus. Pernyataan tersebut disampaikan oleh bendahara BOS, beliau berkata 
“bendahara hanya menangani pencairan dana setelah jumlah peserta didik ditetapkan berdasarkan cut-off data Dapodik per 31 Agustus., siswa yang masuk setelah Agustus tidak terdata di situ.” 
Dengan adanya sistem tersebut, perencanaan dana sekolah menjadi lebih terarah karena didasarkan pada data yang sudah terverifikasi secara resmi. 
		Selain berpedoman pada data peserta didik, perencanaan anggaran juga dilakukan dengan melihat kebutuhan sekolah pada tahun sebelumnya. Bendahara bersama kepala sekolah dan wakil kepala sekolah mendiskusikan kebutuhan prioritas yang perlu dipenuhi pada tahun berikutnya. Sesuai dengan pernyataan ibu Saroh selaku bendahara BOS, beliau berkata 
“disesuaikan juga dengan rapor pendidikan, kira-kira apa indikator yang masih perlu ditambahkan lagi.” 
Oleh karena itu, penyusunan anggaran tidak hanya mempertimbangkan kebutuhan operasional, tetapi juga disesuaikan dengan rapor pendidikan sekolah agar penggunaan dana dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan (Muthalib et al., 2025) yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang tercantum dalam Rapor Pendidikan dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam merancang intervensi pembelajaran yang memerlukan alokasi dana tertentu. Dengan demikian, perencanaan keuangan di sekolah tidak hanya berfokus pada administrasi, tetapi juga diarahkan untuk menunjang perkembangan sekolah secara menyeluruh.
		Dalam proses perencanaannya, perencanaan keuangan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah SMP Labschool 2 Unesa yakni proses penyusunan RKAS. Pada proses penyusunan ini terdiri dari   kepala sekolah, bendahara, dan sarpras, adanya sarpras dalam proses awal manajemen keuangan berfungsi sebagai jalur yang menyampaikan kebutuhan sekolah terhadap kepala sekolah dan bendahara, namun pada pelaksanaanya tidak semua kebutuhan yang diajukan oleh sarpras diterima dengan mentah oleh bendahara, pemilihan kebutuhan untuk perealisasian didahulukan terhadap aspek dengan Tingkat urgensi yang tinggi, dengan anggaran pendidikan yang tidak terlalu besar dan banyaknya aturan yang mengatur pembelian kebutuhan pendidikan, maka dari itu pengajuan dari sarana prasarana sekolah harus dipilah dan dipilih sesuai Tingkat keterbutuhan aspek tersebut. 
“Jadi sebelum dirumuskanya RKAS kita melaksanakan rapat terlebih dahulu, isinya itu saya sebagai kepala sekolah, bendahara, dan sarpras untuk mengetahui pembaruan apa saja yang sedang diperlukan dari pihak sarpras untuk sekolah.” 

Perencanaan keuangan sekolah yang mempertimbangkan usul dari sarpras sekolah, merupakan langkah penting yang harus dilakuka, (Hanny et al., 2022) Karena sarpras merupakan aspek utama yang menunjang proses pembelajaran di sekolah, dengan sarpras yang tersedia dan dapat digunakan maka bisa dipastikan pelakasanaan kegiatan belajar mengajar dapat mendapatkan hasil yang lebih baik pula 
2. Pengorganisasian pengelolaan keuangan di SMP Labschool UNESA 2
		Pada tahap pengorganisasian, dana sekolah dikelola melalui pembagian sumber yang jelas dan alur tanggung jawab yang jelas antara sekolah dan yayasan (Safira et al., 2025). Dana SPP disetorkan ke yayasan sedangkan dana BOS dan BOPDA dikelola sesuai dengan kode barang dan jenis kebutuhan yang ditetapkan dalam permohonan. Menurut wawancara dengan Bendahara Sekolah dana operasional untuk sekolah disana sumbernya berasal dari SPP dan disetorkan ke yayasan. Terkait penggajian guru itu juga dari yayasan akan tetapi sumbernya dari SPP yang disetorkan ke yayasan. Selain itu, ia menyatakan bahwa template laporan yang dipergunakan untuk melaporkan itu keseluruhan sama yang digunakan oleh semua sekolah Labschool. Temuan ini menunjukkan bahwa pengorganisasian keuangan sekolah dilakukan secara terstruktur dengan sistem pelaporan yang seragam, yang merupakan ciri penting dari tata kelola keuangan pendidikan yang akuntabel (Dewi & Dewi, 2022).
		Sedangkan untuk pengorganisasian pengelolaan dana BOS, SMP Labschool UNESA 2 bendahara bertanggung jawab pada pencairan dana, pencatatan transaksi, dan penyusunan laporan keuangan. Sementara itu, operator sekolah menangani data Dapodik, dan kepala sekolah berperan dalam memberikan persetujuan terhadap penggunaan anggaran. Pembagian tugas tersebut membuat setiap pihak memahami tanggung jawabnya masing-masing sehingga pengelolaan keuangan dapat berjalan lebih tertib dan terkoordinasi.
		Menurut (Solehan, 2022) dalam (Aisah et al., 2024), dana pendidikan bisa berasal dari berbagai pihak atau sumber, asalkan proses perolehannya dilakukan secara sah serta mampu dipertanggungjawabkan dalam pengelolaannya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, sekolah juga memiliki sumber pendapatan selain dana BOS Reguler, yaitu dana BOPDA dan dana dari yayasan. Dana dari yayasan biasanya digunakan untuk membantu pembayaran gaji guru. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan ibu Saroh, beliau berkata 
“selain BOS Reguler, sekolah juga memperoleh pendapatan dari BOPDA dan dana dari yayasan. Dana dari yayasan terutama digunakan untuk mendukung pembayaran gaji guru yang berada di bawah naungan yayasan”. 
Pengorganisasian keuangan juga didukung oleh penggunaan aplikasi ARKAS yang sudah menyediakan kode rekening dan kode kegiatan secara otomatis. Melalui sistem ini, bendahara hanya perlu menyesuaikan jenis pengeluaran dengan kode yang tersedia sehingga proses administrasi keuangan menjadi lebih mudah, tertib, dan sesuai dengan aturan yang berlaku. 
3. Pelaksanaan pengelolaan keuangan di SMP Labschool UNESA 2 dalam mendukung kegiatan Pendidikan
Pelaksanaan dalam pengelolaan anggaran sekolah merupakan salah satu tahapan yang sangat penting guna bagaimana pendistribusian anggaran yang telah disusun tepat sasaran dengan konteks yang telah di rencanakan. Pada tingkat pelaksanaan, bendahara mengatakan bahwa anggaran rutin diberikan setiap bulan untuk membayar gaji guru, operasional sekolah, listrik, air, dan perawatan gedung. Selain itu, dana BOPDA digunakan secara online dan hanya sesuai dengan peraturan dan klasifikasi barang yang berlaku. Selain itu, jika ada kebutuhan tambahan, seperti perbaikan aula atau pengecatan, yayasan harus memintanya terlebih dahulu. Mekanisme ini menunjukkan bahwa pelaksanaan anggaran dilakukan secara prosedural dan sesuai dengan prinsip kehati-hatian, seperti yang ditekankan oleh studi manajemen keuangan sekolah yang menuntut pelaksanaan anggaran sesuai dengan rencana dan peraturan (Andriyani et al., 2025). 
		Menurut (Nugraha et al., 2023), penggunaan dana BOS sepenuhnya menjadi tanggung jawab lembaga yang meliputi kegiatan pencatatan penerimaan dan pengeluaran dana sehingga proses pengawasan terhadap penggunaan dana dapat dilakukan dengan lebih mudah. Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan pengelolaan keuangan di SMP Labschool UNESA 2 dilakukan melalui pencatatan setiap transaksi berdasarkan bukti pengeluaran yang sah. Setiap pembelian atau pengeluaran sekolah dicatat dalam aplikasi ARKAS dan dilengkapi dengan dokumen pendukung dari SIPLAH. Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS) serta Sistem Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah) digunakan untuk mengelola dana operasional sekolah, mencatat transaksi, dan menyusun laporan keuangan secara daring (Al-Farissyia et al., 2026). Pencatatan tersebut dilakukan secara rutin agar seluruh penggunaan dana dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Selain itu, bendahara juga melakukan pengecekan antara saldo kas sekolah dengan rekening bank secara berkala untuk memastikan bahwa tidak ada perbedaan antara catatan sekolah dan kondisi keuangan yang sebenarnya. “Rekonsiliasi dilakukan dengan mencocokkan saldo kas sekolah dengan saldo rekening bank. Pengecekan biasanya dilakukan secara berkala sesuai kebutuhan, terutama sebelum penyusunan laporan semester agar tidak terjadi selisih antara catatan sekolah dan mutasi rekening bank”, ucap ibu Saroh.
		Realisasi keuangan selanjutnya diinput ke dalam aplikasi ARKAS secara bertahap setiap semester. Data pengeluaran yang telah dicatat kemudian diunggah sebagai dasar pencairan dana BOS pada tahap berikutnya. Dalam satu tahun, pencairan dana BOS dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap pertama untuk enam bulan awal dan tahap kedua untuk enam bulan berikutnya. “Dalam satu tahun dibagi dua tahap, 6 bulan pertama dan 6 bulan kedua, laporan 6 bulan pertama paling tidak bulan Juni harus selesai, biasanya paling cepat pencairan tahap kedua pada bulan Agustus, jadi laporan dalam 1 tahun ada 2 kali yaitu biasanya bulan Juni dan Desember”, ucap ibu Saroh. Bendahara menjelaskan bahwa laporan penggunaan dana semester pertama paling lambat harus diselesaikan pada bulan Juni, sehingga pencairan tahap kedua biasanya dapat dilakukan sekitar bulan Agustus. Dengan demikian, laporan realisasi keuangan sekolah disusun sebanyak dua kali dalam satu tahun, yaitu pada bulan Juni dan Desember. 
		Selain pencatatan transaksi harian, setiap pembelian barang di SMP Labschool UNESA 2 juga dicatat berdasarkan dokumen transaksi yang diperoleh melalui SIPLAH. Dokumen tersebut menjadi dasar bagi bendahara dalam memastikan bahwa barang yang dibeli sesuai dengan kebutuhan sekolah dan telah tercatat dalam administrasi keuangan. Pada akhir tahun, data aset sekolah kemudian diperbarui berdasarkan barang yang telah diterima. Proses pembaruan ini dilakukan dengan mencocokkan antara barang fisik yang ada dengan dokumen pertanggungjawaban yang telah disusun sebelumnya. Dengan cara tersebut, sekolah dapat memastikan bahwa seluruh aset yang dibeli melalui dana BOS tercatat dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan secara administratif.
Pelatihan yang diikuti bendahara sekolah terkait dengan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) meliputi pemahaman regulasi mengenai jenis pengeluaran yang diperbolehkan serta penggunaan aplikasi ARKAS sebagai sistem pengelolaan keuangan sekolah. Pelatihan tersebut umumnya dilaksanakan dalam bentuk bimbingan teknis (bimtek) yang berisi sosialisasi kebijakan terbaru mengenai pengelolaan dana BOS. Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan bimtek tersebut tercatat dilakukan satu kali dalam periode tertentu sebagai upaya peningkatan pemahaman bendahara terhadap tata kelola keuangan sekolah yang sesuai dengan ketentuan pemerintah. 
Selain pengelolaan dana BOS, bendahara sekolah juga mengikuti sosialisasi terkait  pengelolaan dana hibah dengan berpedoman pada petunjuk teknis (juknis) yang berlaku. Sosialisasi biasanya dilaksanakan apabila terdapat perubahan kebijakan dari pemerintah. Namun apabila tidak terjadi perubahan kebijakan, maka pengelolaan data tetap mengacu pada juknis sebelumnya yang masih berlaku. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan sekolah bersifat dinamis dan menyesuaikan pada kebijakan pemerintah yang terus berkembang.
Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah dalam hasil wawancara
”apabila terdapat kebijakan baru misalnya terkait pembatasan jenis belanja tertentu dalam dana hibah, maka akan diadakan sosialisasi untuk menjelaskan kebijakan tersebut”. 
Temuan tersebut sejalan dengan teori manajemen pendidikan yang dikemukakan oleh George R. Terry bahwa pelatihan dan pengembangan manusia merupakan bagian penting dalam fungsi actuating atau pelaksanaan guna meningkatkan kompetensi pelaksanaan organisasi agar mampu menjelaskan tugas secara efektif dan efesien (Wijayanti & Wicaksana, 2003). Pengelolaan dana BOS dan dana hibah yang menyesuaikan perubahan kebijakan juga relevan dengan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam manajemen keuangan pendidikan. Pengelolaan keuangan sekolah harus dilakukan secara transparan, akuntabel, efektif, dan efisien agar penggunaan anggaran dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh pihak yang berkepentingan (Suryaman & Lestari, 2025). Oleh karena itu, pelaksaan bimtek dan sosialisasi kebijakan menjadi langkah penting untuk memastikan bendahara sekolah memahami aturan terbaru sehingga pengelolaan dana sekolah dapat berjalan sesuai ketentuan yang berlaku.  
Dalam pelaksanaan anggaran, bendahara juga menghadapi hambatan pada proses serapan dana BOS. Hambatan utama berasal dari perubahan harga barang di lapangan yang terkadang tidak sesuai dengan standar satuan harga (SSH) yang telah ditetapkan dalam aplikasi ARKAS. Pernyataan tersebut disampaikan oleh bendahara BOS, ibu Saroh berkata 
“hambatan utama biasanya berasal dari perubahan harga barang di lapangan yang tidak sesuai dengan standar harga satuan di ARKAS, sehingga bendahara harus menyesuaikan kembali anggaran yang telah disusun sebelumnya.” 
Hal tersebut juga dialami dalam penelitian yang dilakukan oleh (Muizzah et al., 2024) yang mengungkapkan bahwa kendala lain yang dihadapi adalah adanya ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan, di mana dalam beberapa kasus perencanaan keuangan BOS yang tercantum dalam RKAS tidak terlaksana secara optimal dan menghasilkan laporan keuangan yang kurang tepat, sehingga pengelolaan dana BOS di sekolah perlu dievaluasi untuk mengetahui aspek-aspek yang memerlukan perbaikan. 
Bendahara menjelaskan bahwa sekolah tidak diperbolehkan menganggarkan harga barang melebihi batas SSH yang sudah ditentukan, meskipun harga pasar terkadang lebih tinggi. Namun, apabila harga barang berada di bawah standar tersebut maka masih diperbolehkan. Kondisi ini membuat bendahara harus menyesuaikan kembali rencana anggaran yang telah disusun agar tetap sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Selain itu, pembelian barang dilakukan melalui sistem SIPLAH secara daring dengan penyedia yang telah terdaftar. Dalam beberapa kondisi, pihak sekolah masih melakukan negosiasi dengan penyedia karena harga barang yang tercantum sudah termasuk pajak. Bendahara menyampaikan bahwa untuk pembelian barang dikenakan PPN sebesar 12 persen, sehingga hal tersebut sering memengaruhi besarnya dana yang dapat direalisasikan. Adanya ketentuan harga dalam ARKAS dan beban pajak tersebut menjadi salah satu tantangan dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan sekolah agar tetap efisien tanpa melanggar ketentuan yang berlaku.
4. proses pengawasan dan evaluasi pengelolaan keuangan di SMP Labschool UNESA 2
	Dalam sistem pengawasan yang ada di SMP Labschool 2 Unesa, yayasan memiliki peran dalam pengawasi pengelolaan dana yang bersumber dari SPP dan dana pengembangan sekolah. Pengawasan tersebut dilakukan dengan memeriksa kesesuaian antara jumlah setoran yang diterima dengan jumlah peserta didik yang ada di SMP labschool 2 Unesa. Selain itu, yayasan juga berwenang dalam pengelolaan dan penggunaan dana pengembangan sekolah, termasuk pembangunan sarana prasarana seperti adanya pembangunan aula. Dalam pelaksanaannya, informasi terkait proses pembangunan maupun rincian biaya yang digunakan sepenuhnya dikelola dan diketahui oleh pihak yayasan. Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan pengawasan tersebut dilaksanakan satu kali dalam satu tahun sebagai bentuk sebagai bentuk evaluasi terhadap pengelolaan keuangan sekolah.
Pembiayaan kegiatan pengembangan diri siswa di SMP labschool 2 Unesa berasal dari dana kegiatan yang di bayarkan satu kali dalam satu semester. Dana tersebut terdapat telah mencakup alokasi khusus untuk mendukung kegiatan lomba siswa. Dengan demikian, apabila terdapat siswa yang akan mengitu perlombaan, pembiayaannya diambil dari dana kegiataan tersebut. sementara itu, dana BOS tidak dialokasikan secara khusus untuk kegiatan pengembangan diri siswa. Hal ini disebabkan karena pengelolaan dana BOS harus mengikuti juknis yang cukup ketat dan seluruh pengeluaran telah direncanakan dalam anggaran tahunan yang dimasukkan kedalam sistem. 
Sebagaimana disampaikan oleh informan dalam hasil wawancara berikut:
“Kalau ada lomba mendadak, tidak bisa langsung menggunakan dana BOS karena seluruh pengeluaran sudah direncanakan dalam anggaran tahunan, jadi tidak se flekssibel uang sendiri, apabila kita sudah menganggarkan dan sudah masuk sistem kita tidak bisa memanfaatkan diluar yang telah direncanakan. Kecuali untuk barang yang senilai, contohnya apabila kita tidak jadi membeli buka A tetapi kita akan membeli buku B maka diperbolehkan, karena barangnya sama”.
Dalam aspek pertanggungjawaban keuangan, pengelolaan dana BOS dan BOPDA selalu dilengkapi dengan catatan yang jelas termasuk dalam pengusunan SPJ dan menyeraap anggaran. Sekolah berupaya agar realisasi pengeluaran sesuai dengan anggaran yang telah direncanakan sehingga penyerapan dana dapat berjalan optimal. Apabila dana tidak terserap secara maksimal dalam satu tahun anggran, kondisi tersebut dinilai bahwa sekolah belum maksimal dalam memanfaatkan dana yang tersedia dan berdampak pada pengurangan alokasi pada periode selanjutnya. 
Sistem pengawasan tersebut sejalan dengan (Yati et al., 2025) bahwa pengawasan merupakan proses untuk memastikan seluruh kegiatan organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dalam konteks pengelolaan keuangan sekolah, pengawasan dilakukan melalui pemeriksaan kesesuaian pemasukan dan pengeluaran, evaluasi penyerapan anggran, serta audit administrasi keungan agar pengelolaan dana dapat dipertangung jawabkan secara efektif dan efisien.
		Dana BOS yang diterima sekolah harus dipertanggungjawabkan melalui laporan kepada dinas pendidikan provinsi dan pusat sebagai pengawas eksternal serta kepada komite sekolah dan dinas pendidikan kabupaten sebagai pengawas internal yang memuat informasi terkait penggunaan dan pemanfaatan dana BOS (Rahayuningsih, 2020). Berdasarkan hasil wawancara, pengawasan pengelolaan keuangan di SMP Labschool UNESA 2 dilakukan melalui pemeriksaan dokumen pertanggungjawaban setiap transaksi. Dokumen yang harus disiapkan meliputi surat pesanan, berita acara serah terima, invoice, kwitansi, bukti transfer, serta dokumen perpajakan. Seluruh dokumen tersebut diperoleh melalui sistem SIPLAH sehingga memudahkan bendahara dalam menyusun laporan pertanggungjawaban. Dengan adanya kelengkapan dokumen tersebut, sekolah dapat memastikan bahwa setiap penggunaan dana dilakukan secara transparan dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Transparansi memberikan manfaat berupa terbukanya kesempatan untuk mengawasi setiap kebijakan maupun kegiatan yang dilaksanakan sehingga dapat meminimalkan terjadinya penyimpangan dan tindakan kecurangan (Amin et al., 2022).
		Selain melalui pemeriksaan dokumen, evaluasi juga dilakukan melalui proses verifikasi oleh penyelia sebelum anggaran disahkan. Setiap pengeluaran akan ditinjau terlebih dahulu untuk memastikan kesesuaiannya dengan aturan dalam ARKAS. Jika ditemukan kesalahan atau ketidaksesuaian, anggaran akan dikembalikan untuk diperbaiki sebelum disetujui. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ibu Saroh, beliau berkata 
“setiap pengeluaran harus melalui pemeriksaan penyelia sebelum disahkan, jika ada pelanggaran prosedur, maka anggaran dapat ditolak atau diminta revisi terlebih dahulu sehingga tidak sampai menimbulkan pelanggaran administratif yang lebih besar.” 
Proses ini menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan pengawasan internal yang cukup baik agar pengelolaan keuangan tetap berjalan secara akuntabel dan dapat dipertanggungjawabkan.
		Dalam pengawasan dana BOPDA dilakukan pencatatan, rekapitulasi, rekonsiliasi, dan pelaporan berkala digunakan untuk memantau tahap evaluasi. Menurut bendahara sekolah mengatakan jika setiap satu bulan sekali mereka melakukan rekapitulasi terkait dengan semua kebutuhan yang telah di gunakan dan diserahkan kepada yayasan. Menurutnya pemeriksaan ini dilakukan 1-3 kali setiap bulan untuk melihat saldo serta mencocokkan dengan mutasi yang telah masuk maupun keluar serta rekonsiliasi kas dan bank dilakukan dua hingga tiga kali dalam satu bulan. Pelaporan kepada Dinas Pendidikan Surabaya tentang dana BOPDA dilakukan setiap tiga bulan melalui aplikasi SIPKS. Metode ini menunjukkan pengawasan keuangan yang berfungsi untuk memastikan pencatatan yang akurat, mencegah selisih kas, dan memastikan bahwa laporan pertanggungjawaban disusun dengan benar (Ramdhani, 2022).
		Selain itu, transparasi dana di SMP labschool 2 Unesa, dilakukan melalui sosialisasi langsung kepada wali murid serta penyampaian surat tertulis terkait rincian alokasi dana kegiatan siswa disetiap awal tahun ajaran baru. Pihak sekolah menjelaskan jenis kegiatan yang akan diperoleh siswa sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan. Namun rinciannya pengeluaran setiap kegiatan tidak dipublikasikan secara terbuka kepada seluruh wali murid, melainkan hanya diberikan apabila terdapat pihak yang meminta informasi tersebut.
Secara keseluruhan, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan di SMP Labschool 2 telah menerapkan prinsip efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas saat mengelola dana pendidikan. Sekolah menjalankan pengelolaan BOS, BOPDA, dan dana operasional melalui prosedur yang jelas dari perencanaan hingga evaluasi, dengan sistem pelaporan dan rekonsiliasi yang ketat. Oleh karena itu, tata kelola keuangan sekolah tidak hanya membantu organisasi berjalan lancar tetapi juga menunjukkan manajemen keuangan pendidikan yang baik dan bertanggung jawab.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan di SMP Labschool UNESA 2 telah dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur melalui empat tahapan utama. Pertama, perencanaan keuangan dilakukan melalui penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang berpedoman pada data peserta didik dalam sistem Dapodik, rapor pendidikan sekolah, serta kebutuhan operasional tahun sebelumnya, dengan melibatkan kepala sekolah, bendahara, dan bagian sarana prasarana secara kolaboratif. Kedua, pengorganisasian keuangan dijalankan dengan pembagian tanggung jawab yang jelas antara kepala sekolah, bendahara sekolah, bendahara BOS, dan operator sekolah, dengan sumber pendanaan yang bersumber dari dana BOS, BOPDA, dan dana yayasan, serta didukung oleh sistem ARKAS yang memudahkan administrasi keuangan secara digital. Ketiga, pelaksanaan pengelolaan keuangan dilakukan sesuai dengan regulasi yang berlaku, melalui pencatatan setiap transaksi secara rutin menggunakan aplikasi ARKAS dan SIPLAH, disertai rekonsiliasi kas dan rekening bank secara berkala, serta pelaporan realisasi anggaran yang disusun dua kali dalam satu tahun pada bulan Juni dan Desember. Keempat, pengawasan dan evaluasi dilaksanakan secara berlapis melalui verifikasi dokumen pertanggungjawaban setiap transaksi, pemeriksaan oleh penyelia sebelum pengesahan anggaran, serta pelaporan kepada Dinas Pendidikan Kota Surabaya setiap tiga bulan melalui aplikasi SIPKS. Secara keseluruhan, pengelolaan keuangan di SMP Labschool UNESA 2 telah menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi, sehingga mampu menunjang keberlangsungan kegiatan pendidikan secara optimal. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji aspek efektivitas penyerapan anggaran dan dampaknya terhadap peningkatan mutu pembelajaran secara lebih mendalam di sekolah-sekolah serupa.
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